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Abstrak: Pendidikan adalah hak dasar bagi setiap individu, termasuk bagi anak-anak
berkebutuhan khusus (ABK). Salah satu bentuk pendidikan yang dirancang khusus untuk
memenuhi kebutuhan ABK adalah Sekolah Luar Biasa (SLB). Dalam SLB, pendekatan
pembelajaran, media, serta interaksi sosial dirancang agar sesuai dengan kemampuan dan
karakteristik masing-masing anak. Anak tuna rungu, misalnya, memerlukan pendekatan visual
dan kinestetik yang dominan karena keterbatasan dalam menerima informasi auditif.
Pendidikan inklusif bukan hanya tentang akses, tetapi juga keberhasilan dalam proses belajar
(Ainu Ningrum, 2022).Penelitian ini menggunakan metode observasi deskriptif kualitatif, yang
bertujuan untuk menggambarkan kondisi faktual siswa tuna rungu di SLB dalam aspek kognitif,
sosial, emosional, dan fisik. Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap perilaku alami
subjek dalam konteks lingkungan belajar tanpa manipulasi variabel. Observasi dilakukan secara
langsung oleh observer terhadap aktivitas siswa di kelas selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Menurut (Ummah, 2019b), pendekatan kualitatif cocok untuk menggali fenomena
sosial secara mendalam dalam konteks yang alamiah.Berdasarkan hasil observasi terhadap Fitri
Fadillah, siswa tuna rungu kelas 1 SMA di (SLB) Pasir Pengaraian,yang dilakukan pada tanggal
9 Mei 2025 diperoleh data perkembangan siswa dalam empat aspek utama, yaitu aspek kognitif,
sosial, emosional, dan fisik. Data diperoleh melalui instrumen observasi yang memuat
indikator-indikator perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Setiap aspek dinilai
menggunakan skala 1-4, yang merepresentasikan tingkat frekuensi dan intensitas perilaku.
(Aryuni et al., 2024).Berdasarkan hasil observasi terhadap seorang siswa tuna rungu di SLB
Pasir Pengaraian, dapat disimpulkan bahwa perkembangan siswa menunjukkan kecenderungan
positif terutama pada aspek sosial dan emosional. Siswa mampu menjalin interaksi sosial yang
cukup baik dengan teman dan guru, menunjukkan empati, serta memiliki tingkat kemandirian
dan antusiasme yang cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan sekolah sudah relatif mendukung keterlibatan sosial dan
kestabilan emosi siswa.

Kata Kunci: SLB, Tunarungu, Observasi, Kognitif, Sosial, Emosional, Fisik

Abstract: Education is a basic right for every individual, including children with special needs
(ABK). One form of education that is specifically designed to meet the needs of ABK is the
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Special School (SLB). In SLB, the learning approach, media, and social interaction are
designed to suit the abilities and characteristics of each child. Deaf children, for example,

require a dominant visual and kinesthetic approach due to limitations in receiving auditory
information. Inclusive education is not only about access, but also success in the learning
process (Ainu Ningrum, 2022). This study uses a qualitative descriptive observation method,

which aims to describe the factual conditions of deaf students in SLB in cognitive, social,

emotional, and physical aspects. This approach was chosen because it is able to capture the
natural behavior of the subject in the context of the learning environment without manipulating
variables. Observations were carried out directly by observers of student activities in the
classroom during learning activities. According to (Ummah, 2019b), a qualitative approach is
suitable for exploring social phenomena in depth in a natural context. Based on the results
Observation of Fitri Fadillah, a deaf student in grade 1 of high school at (SLB) Pasir
Pengaraian, conducted on May 9, 2025, obtained data on student development in four main
aspects, namely cognitive, social, emotional, and physical aspects. Data were obtained through
an observation instrument containing indicators of cognitive, social, emotional, and physical
development. Each aspect is assessed using a scale of 1-4, which represents the level of
frequency and intensity of behavior. (Aryuni et al., 2024). Based on the results of observations
of a deaf student at SLB Pasir Pengaraian, it can be concluded that student development shows
a positive tendency, especially in the social and emotional aspects. Students are able to
establish fairly good social interactions with friends and teachers, show empathy, and have a
fairly high level of independence and enthusiasm in participating in learning activities. This
shows that the school environment is relatively supportive of students' social involvement and
emotional stability.

Keywords: SLB, Deaf, Observation, Cognitive, Social, Emotional, Physical.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hak dasar bagi setiap individu, termasuk bagi anak-anak berkebutuhan
khusus (ABK). Salah satu bentuk pendidikan yang dirancang khusus untuk memenuhi
kebutuhan ABK adalah Sekolah Luar Biasa (SLB). Dalam SLB, pendekatan pembelajaran,
media, serta interaksi sosial dirancang agar sesuai dengan kemampuan dan karakteristik
masing-masing anak. Anak tuna rungu, misalnya, memerlukan pendekatan visual dan
kinestetik yang dominan karena keterbatasan dalam menerima informasi auditif. Pendidikan
inklusif bukan hanya tentang akses, tetapi juga keberhasilan dalam proses belajar (Ainu
Ningrum, 2022).

Anak tuna rungu sering kali mengalami hambatan dalam berkomunikasi, memahami

instruksi verbal, serta berinteraksi dengan lingkungan sosial. Hal ini berdampak pada
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perkembangan aspek kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Oleh karena itu, penting dilakukan
observasi menyeluruh untuk memahami kondisi nyata mereka di lingkungan belajar. Observasi
menjadi alat penting dalam memperoleh data real-time dan otentik terhadap perilaku serta
kemampuan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung (Sukatmi & Apriyansyah,
2023).

Selain untuk pemetaan kemampuan, observasi juga membantu dalam merancang strategi
pembelajaran yang tepat. Dengan memahami kelebihan dan kekurangan siswa, guru dapat
menyesuaikan metode dan media ajar yang sesuai dengan karakteristik individual siswa.
Dalam konteks siswa tuna rungu, penguatan pada bahasa isyarat, penggunaan alat bantu visual,
serta latihan motorik halus dan kasar menjadi penting dalam mendukung tumbuh kembang
mereka secara menyeluruh (Wati et al., 2020).

SLB sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab besar dalam
mendukung perkembangan potensi siswa tuna rungu. Namun, keterlibatan guru dan tenaga
pendukung seperti terapis wicara, psikolog pendidikan, serta keluarga juga memainkan peran
yang tak kalah penting. Kolaborasi antarpihak ini akan menciptakan lingkungan belajar yang
holistik dan ramah terhadap kebutuhan individual siswa (Setiani & Halimah, 2024).

Dalam penelitian ini, dilakukan observasi terhadap seorang siswa perempuan tuna rungu
berusia 18 tahun yang duduk di kelas 1 SMA di salah satu SLB di Pasir Pengaraian. Observasi
ini bertujuan untuk mengidentifikasi perkembangan siswa dari berbagai aspek, yaitu kognitif,
sosial, emosional, dan fisik. Hasil observasi ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
perencanaan intervensi pembelajaran yang lebih efektif dan tepat sasaran di masa mendatang

(Ainu Ningrum, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan metode observasi deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan kondisi faktual siswa tuna rungu di SLB dalam aspek kognitif, sosial,
emosional, dan fisik. Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap perilaku alami subjek
dalam konteks lingkungan belajar tanpa manipulasi variabel. Observasi dilakukan secara
langsung oleh observer terhadap aktivitas siswa di kelas selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Menurut (Ummah, 2019b), pendekatan kualitatif cocok untuk menggali
fenomena sosial secara mendalam dalam konteks yang alamiah.

Subjek penelitian adalah seorang siswa perempuan berusia 18 tahun dengan kebutuhan
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khusus tuna rungu yang duduk di kelas 1 SMA di Sekolah Luar Biasa (SLB) di Pasir
Pengaraian. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan
kebutuhan pengamatan pada jenjang pendidikan menengah dan jenis disabilitas tertentu.
Teknik purposive sampling dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh data yang
mendalam dan relevan terhadap fokus penelitian (Ummah, 2019b).

Instrumen yang digunakan dalam observasi ini berupa lembar observasi yang telah
dikembangkan berdasarkan indikator perkembangan siswa berkebutuhan khusus. Lembar
observasi ini mencakup empat aspek utama, yaitu kognitif, sosial, emosional, dan fisik, yang
masing-masing memiliki lima indikator pengamatan. Skala yang digunakan adalah skala
frekuensi Likert 4 poin, yaitu: Selalu (4), Sering (3), Kadang-kadang (2), dan Tidak Pernah
(1). Validitas isi dari instrumen observasi merujuk pada indikator yang lazim digunakan dalam
asesmen perkembangan anak berkebutuhan khusus (Ainu Ningrum, 2022).

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 9 Mei 2025, melalui pengamatan langsung di
ruang kelas dan lingkungan sekolah, tanpa mengganggu proses pembelajaran yang sedang
berlangsung. Data dicatat secara sistematis oleh observer, termasuk catatan kualitatif apabila
ditemukan perilaku atau kejadian penting di luar indikator. Teknik triangulasi dilakukan
melalui konfirmasi data kepada guru kelas dan dokumen sekolah untuk meningkatkan
keabsahan data. Validasi data dalam observasi kualitatif memerlukan kombinasi pengamatan

langsung dan verifikasi dari sumber lain (Uswatun Insanil, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi terhadap Fitri Fadillah, siswa tuna rungu kelas 1 SMA di
(SLB) Pasir Pengaraian,yang dilakukan pada tanggal 9 Mei 2025 diperoleh data perkembangan
siswa dalam empat aspek utama, yaitu aspek kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Data
diperoleh melalui instrumen observasi yang memuat indikator-indikator perkembangan
kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Setiap aspek dinilai menggunakan skala 1-4, yang
merepresentasikan tingkat frekuensi dan intensitas perilaku. (Aryuni et al., 2024).
1.  Aspek Kognitif

Aspek kognitif merujuk pada kemampuan berpikir atau proses mental yang berhubungan
dengan bagaimana seseorang memperoleh, memahami, menyimpan, dan menggunakan
informasi. Aspek ini sangat penting dalam perkembangan intelektual dan pembelajaran

seseorang. Adapun instrumen pengmpulan data dapat dilihat pada tabel berikut :
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Gambar 1. Tabel kognitif
No Indikator Skor
1 Memahami instruksi sederhana dari guru 2
2 Menghitung benda 1-10 4
3 Menyebutkan nama anggota tubuh 2
4 Mengelompokan benda berdasarkan warna/bentuk 3
5 Memecahkan masalah dengan batuan 1

Dalam aspek kognitif menunjukkan kemampuan yang cukup bervariasi. Dari lima
indikator, siswa cenderung mampu menghitung benda 1-10 (skor 4) dan mengelompokkan
benda berdasarkan warna/bentuk (skor 3), namun masih mengalami hambatan dalam
memahami instruksi sederhana (skor 2) serta menyebutkan anggota tubuh dengan tepat (skor
2). Ini menunjukkan bahwa meskipun ada pemahaman dasar, siswa masih membutuhkan
bantuan visual atau pendampingan untuk memahami perintah verbal. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Ummah, 2019a). yang menyatakan bahwa siswa tuna rungu membutuhkan media

visual dan pendekatan multisensori untuk meningkatkan pemahaman kognitif.

2.  Aspek sosial

Aspek sosial adalah bagian dari perkembangan individu yang berkaitan dengan
kemampuan untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan menjalin hubungan dengan orang lain
dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup cara seseorang menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial, memahami norma yang berlaku, serta menunjukkan sikap dan perilaku yang

sesuai dalam suatu komunitas. Adapun instrumen pengumpulan data dapat dilihat pada tabel

berikut:
Gambar 2. Tabel sosial
No Indikator Skor
1 Berinteraksi dengan teman sebaya secara positif 2
2 Menggunakan bahasa yang sesuai dalam komunikasi 4
3 Menunjukan empati 1
4 Berbagi mainan atau alat dengan teman 2
5 Menghargai pendapat teman 1
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Pada aspek sosial, siswa menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Ia mampu
berinteraksi secara positif dengan teman sebaya (skor 2), menunjukkan empati (skor 4), serta
berbagi alat atau mainan (skor 2). Namun, kemampuan menggunakan bahasa yang sesuai
dalam komunikasi (skor 4) dan menghargai pendapat teman dalam diskusi (skor 1) masih
tergolong kurang. Ini mengindikasikan bahwa kendala utama bukan pada keinginan
berinteraksi, tetapi pada keterbatasan komunikasi verbal. Menurut Prasetyo dan (Nasiti, 2022),
siswa tuna rungu kerap mengalami hambatan dalam ekspresi bahasa lisan, sehingga diperlukan

pendekatan berbasis bahasa isyarat atau gambar sebagai media alternatif komunikasi sosial.

3. Aspek emosional

Aspek emosional adalah bagian dari perkembangan manusia yang berkaitan dengan
kemampuan mengenali, memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara tepat. Ini
juga mencakup bagaimana seseorang mengendalikan perasaan dan menanggapi emosi orang
lain dengan cara yang sehat dan sesuai dengan situasi. Adapun instrumen pengumpulan data

dapat dilihat pada tabel berikut :

Gambar 3. Tabel Emosional

No Indikator Skor
1 Mengendalikan emosi dalam situasi sulit 2
2 Mengespresikan perasaan secara tepat 2
3 Mandiri dalam kegiatan sehari — hari 2
4 Menunjukkan rasa percaya diri 2
5 Menunjukkan antusiasme mengikuti kegiatan 3

Dalam aspek emosional, siswa menunjukkan cukup banyak kemajuan. Ia mampu
mengekspresikan perasaan dengan wajar (skor 2), mandiri dalam kegiatan sehari-hari (skor 2),
dan menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan (skor 3). Namun, dalam hal
mengendalikan emosi saat menghadapi situasi sulit dan menunjukkan kepercayaan diri,
skornya masih rendah (skor 2). Hal ini menunjukkan bahwa pendampingan psikologis dan
pembiasaan positif dari guru sangat diperlukan untuk membangun stabilitas emosi siswa.
Sesuai dengan penelitian (Wacana et al., 2024), penguatan regulasi emosi pada siswa
berkebutuhan khusus dapat dicapai melalui pendekatan konseling individu dan teknik

penguatan positif di lingkungan sekolah.
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4.  Aspek fisik

Aspek fisik adalah bagian dari perkembangan manusia yang berkaitan dengan
pertumbuhan tubuh dan kemampuan motorik (gerakan). Ini meliputi perubahan bentuk tubuh,
kekuatan otot, koordinasi gerak, serta keterampilan menggunakan bagian tubuh untuk

melakukan aktivitas sehari-hari. Adapun instrumen pengumpulan data dapat dilihat pada tabel

berikut :
Gambar 4. Tabel Fisik
No Indikator Skor
1 Kemampuan motorik halus 1
2 Kemampuan mtorik kasar 4
3 Kesehatan umum (tidak mudah lelah) 2
4 Koordinasi mata dan tangan 3
5 Menjaga keseimbangan saat berdiri/berjalan 2

Pada aspek fisik, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa memiliki kelemahan pada
motorik halus (skor 1) namun menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam motorik kasar
seperti berjalan dan melompat (skor 4). Kesehatan umum siswa baik (skor 2), dan ia juga
mampu menjaga koordinasi mata dan tangan (skor 3), serta keseimbangan tubuh (skor 2). Hal
ini mengindikasikan bahwa kendala utama terletak pada aktivitas yang memerlukan gerakan
presisi atau keterampilan tangan seperti meronce atau menggambar. Menurut penelitian terbaru
oleh (Adolph, 2016), anak tuna rungu cenderung memiliki perkembangan motorik kasar yang
lebih baik dibandingkan motorik halus, sehingga perlu latthan motorik halus secara
berkelanjutan untuk mengimbangi.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa memiliki potensi yang
baik untuk berkembang dalam aspek sosial dan emosional, namun masih perlu dukungan
intensif dalam aspek kognitif dan motorik halus. Program pembelajaran dan terapi di SLB
hendaknya dirancang secara individual, adaptif, dan multisensori agar dapat mengoptimalkan
potensi siswa. Kolaborasi antara guru, keluarga, dan tenaga pendukung menjadi kunci

keberhasilan intervensi pendidikan pada anak berkebutuhan khusus (Aryuni et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi terhadap seorang siswa tuna rungu di SLB Pasir Pengaraian,
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dapat disimpulkan bahwa perkembangan siswa menunjukkan kecenderungan positif terutama
pada aspek sosial dan emosional. Siswa mampu menjalin interaksi sosial yang cukup baik
dengan teman dan guru, menunjukkan empati, serta memiliki tingkat kemandirian dan
antusiasme yang cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa lingkungan sekolah sudah relatif mendukung keterlibatan sosial dan kestabilan emosi
siswa.

Namun demikian, pada aspek kognitif dan fisik, khususnya motorik halus, siswa masih
menunjukkan beberapa kendala yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Siswa belum
sepenuhnya mampu memahami instruksi kompleks secara mandiri, serta menunjukkan
kesulitan dalam aktivitas yang membutuhkan koordinasi tangan yang halus. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang lebih personal, berbasis visual, serta latihan motorik berulang
perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum harian.

Peran guru dan tenaga pendukung sangat menentukan dalam membantu siswa mencapai
potensi terbaiknya. Pendekatan yang konsisten, sabar, serta penuh penguatan positif akan
mempercepat perkembangan siswa, terutama dalam menghadapi keterbatasan komunikasi dan
kognisi. Dalam konteks pendidikan inklusif, kerja sama antara sekolah dan keluarga juga
menjadi fondasi penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Aryuni et al.,
2024).

Secara keseluruhan, observasi ini memberikan gambaran bahwa siswa tuna rungu
memiliki potensi besar untuk berkembang secara holistik apabila diberikan dukungan yang
tepat, baik dari segi metode pembelajaran, lingkungan sekolah, maupun intervensi sosial-
emosional. Penanganan yang komprehensif dan berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di SLB.

“Pendidikan yang adaptif dan kolaboratif merupakan pilar utama dalam pengembangan

potensi anak berkebutuhan khusus di era pendidikan inklusif” (Elis & Nia, 2018).
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